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1.1 Latar Belakang

Kabupaten Gresik merupakan salah satu kabupaten yang ada di Jawa
Timur dan merupakan salah satu kota industri yang sangat pesat. Tidak hanya
kota industri, Kabupaten Gresik juga tumbuh menjadi kota perdagangan, budaya,
dan wisata religi di Provinsi Jawa Timur. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik
(BPS) Kabupaten Gresik jumlah penduduk Kabupaten Gresik pada akhir tahun
2020 sebesar 1.326.420 jiwa yang terdiri dari 657.721 laki-laki dan 668.699
perempuan, dibandingkan dengan jumlah penduduk tahun 2019 sebesar 1.312.881
jiwa, maka terjadi kenaikan jumlah penduduk sebesar 13.539 jiwa. (BPS, 2020)
Dengan melihat pertumbuhan jumlah penduduk di wilayah Kabupaten Gresik
semakin padat, maka mengakibatkan tingkat jumlah yang cukup tinggi dalam

transportasi yang digunakan oleh penduduk di wilayah Kabupaten Gresik.

Sarana transportasi merupakan salah satu sarana umum yang bermanfaat
bagi seluruh masyarakat, terutama yang ada di wilayah Kabupaten Gresik.
Dengan adanya transportasi, maka peranan dari transportasi sangat penting yang
berperan dalam pemenuhan kebutuhan-kebutuhan dasar seperti memfasilitasi
segala aktifitas ekonomi dan sosial masyarakat terutama di wilayah Kabupaten
Gresik. Pesatnya teknologi yang digunakan juga meningkatkan penggunaan
internet yang tinggi dan memungkinkan masyarakat Indonesia terutama yang ada
di wilayah Kabupaten Gresik semakin mudah mendapatkan informasi dengan
mudah dan cepat. Fenomena ini lalu dikembangkan dengan aplikasi-aplikasi
layanan transportasi, jasa pengiriman. Berdasarkan berita yang ada di laman
kompas.com mengatakan bahwa pesatnya perkembangan teknologi ini telah
mengubah sejumlah aspek kehidupan masyarakat dalam melakukan pengiriman
barang, termasuk pengiriman makanan dan barang lainnya. Salah satu yang saat
ini menjadi aplikasi favorit dari masyarakat modern itu yang ditawarkan oleh

sebuah perusaahan unicorn dari Indonesia yang bergerak di bidang jasa pelayanan



transportasi berbasis online adalah perusahaan Go-Jek. Perusahaan Go-Jek sendiri

menyediakan layanan ojek online. (Fauji, 2017)

Kabupaten Gresik merupakan satu kabupaten yang menjadi daerah
layanan ojek online. Pelayanan ojek online sendiri ini memungkinkan calon
penumpang tidak perlu datang ke sebuah pangkalan ojek. Calon penumpang dapat
memanfaatkan aplikasi untuk memesan ojek cukup dari sebuah aplikasi di
smartphone dan ojek tersebut akan datang menjemput. Melaui websitenya, pihak
pengelola Go-Jek secara resmi menyatakan bahwa aplikasi ini sudah berubah
menjadi aplikasi layanan bukan hanya sebagai pemesanan ojek tetapi menjadi
sebuah aplikasi pelayanan pengiriman barang, pelayanan pengantaran makanan
dan minuman, pelayanan payments berupa gopay, gotagihan, goinvestasi, dan
pelayan business berupa mengelola bisnis, membuat promosi bisnis. Transformasi
model bisnis Go-Jek dari hanya ojek daring menjadi aplikasi dengan banyak
layanan mengubah konsep bisnis Go-Jek, yang nilai tambah yang dirasakan oleh
pelanggan dan hal ini efektif melestarikan keunggulan-kompetitif Go-Jek dan
memperkuat posisi Go-Jek dala perkembangan ekonomi-berbagi. (Lhalauw, 2017)

Aplikasi ini juga cukup mudah digunakan bagi masyarakat Indonesia,
tentunya di wilayah Kabupaten Gresik. Kehadiran ojek online ini tentunya sangat
terbilang efektif dalam memudahkan aktivitas, dimana dapat menunjang kegiatan
sehari-hari.  Penggunaan aplikasi Go-Jek ini, terbilang cukup tinggi
penggunaannya dalam smartphone. Dengan adanya penggunaan aplikasi Go-Jek
yang terbilang cukup tinggi, maka berdampak pula tingkat pekerjaan pada
pengendara (driver) ojek online.

Berkembangnya perusahaan unicorn ini juga berdampak positif bagi
tingkat pengangguran yang semakin menurun karena banyak tenaga yang terserap
di bisnis perusahaan unicorn tersebut sebagai pengendara (driver) ojek online.
Dibalik semua itu tingkat pesanan, semakin tingginya pemanfaatan aplikasi ini,
tinggi pula tingkat pekerjaan pengendara (driver) ojek online. Berdasarkan
Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 12 Tahun 2019 tentang Perlindungan
Keselamatan Pengguna Sepeda Motor yang digunakan untuk kepentingan
Masyarakat pasal 2 berbunyi peraturan menteri ini dimaksudkan untuk



memberikan perlindungan keselamatan bagi penggunaan sepeda motor yang
digunakan untuk kepentingan masyarakat yang dilakukan dengan aplikasi berbasis
teknologi informasi dan tanpa aplikasi berbasis teknologi informasi. Dengan
adanya Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 12 Tahun 2019 ini bahwa
pengendara (driver) ojek online juga sebagai pekerja dan juga wajib untuk
mendapatkan  perlindungan  jaminan  kesehatan.  Berdasarkan  laman
kompasiana.com, Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) adalah salah satu faktor
yang sangat penting dan dapat mempengaruhi produktivitas kerja pada karyawan.
Seringnya terjadi sebuh resiko pada kecelakaan disebabkan karena Keselamatan
dan Kesehatan Kerja (K3) yang tidak berjalan dengan semestinya, dan hal ini
nantinya akan berdampak pula pada tingkat produktivitas kerja karyawan,
tentunya pada pengendara (driver) ojek online. Berdasarkan laman
detik.news.com mengatakan bahwa jam kerja pengendara (driver) ojek online Go-
Jek hampir keseluruhan berkendara melebihi 8jam/hari. Dengan total 74%
pengendara (driver) ojek online Go-Jek berkendara mulai dari pukul 04.00.
Dengan penghasilan yang cukup minim, pengendara (driver) ojek online Go-Jek
untuk mengejar bonus atau penghasilan lebih, karena hal ini jam kerja dari
pengendara (driver) ojek online Go-Jek melebihi batas produktivitas kerja yang
telah ditetapkan pada peraturan ketenagakerjaan yang ada yakni 8jam/hari.
Dengan adanya jam kerja yang melebihi batas yang telah ditetapkan, maka
paparan penyakit yang diakibatkan oleh produktivitas yang terbilang tinggi akan
mengganggu kesehatan dari pengendara (driver) ojek online Go-Jek. Kondisi dari
pandemic COVID-19 atau bisa disebut coronavirus diseases 2019 belum lama ini
bertambah banyak kasus yang dialami baik dari masyarakat, terutama pada
pengendara (driver) ojek online Go-Jek. Berdasarkan laman idntimes.com bahwa
kasus penyebaran covid-19 sudah tersebar ke-34 provinsi yang ada di Indonesia,
terutama di wilayah Jawa Timur sebanyak 148.688 kasus. Paparan penyakit
covid-19 yang diyakini adalah penyakit batuk kering, demam, dan sesak napas
pada pernapasan. Dengan adanya gejala-gejala penyakit tersebut nantinya akan
berdampak pada produktivitas pengendara (driver) ojek online Go-Jek. Menurut
laman kompas.com bahwa dampak dari kasus penyebaran wabah covid-19 pada

pengendara (driver) ojek online Go-Jek adalah pemberhentian sementara cicilan



yang berjalan dari mitra pengemudi seperti asuransi premi, cicilan kendaraan, dan
perawatan pada mitra pengemudi (driver) ojek online Go-Jek. Hal ini tentunya

akan menyulitkan penghasilan dari pengendara (driver) ojek online tersebut.

Dalam memulai pekerjaannya, ojek online juga harus mementingkan
kesehatan, dimana kesehatan merupakan yang paling penting bagi pengendara
(driver) ojek online untuk melaksanakan aktivitasnya. Namun, seringkali
banyaknya pengendara (driver) ojek online kurang mengatur pola kesehatan,
mengkonsumsi makanan yang tidak menyehatkan bagi tubuh dan masih banyak
lagi hal-hal yang membuat tubuh dari pengendara (driver) ojek online
mendapatkan masalah kesehatan. Faktor resiko internal masalah kesehatan dari
pengendara (driver) ojek online itu sendiri berupa umur, lama kerja sedangkan
faktor dari lingkungan kerja yaitu vibrasi atau getaran dari kendaraan bermotor
dan faktor suhu juga dapat berpengaruh ketika berkendara sepeda motor.
(Gunawan, 2015)

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Eni Mahawati
(2015) yang berjudul “Analisis Faktor Resiko Keamanan Berkendara Sebagai
Database Surveilans Kecelakaan Lalu Lintas Pada Remaja (Studi Kasus Pada
Siswa SMA dan Mahasiswa di Kota Semarang)” dengan jenis penelitian
kuantitatif yang menggunakan teknik pengambilan sampel secara purposive
dengan kriteria inklusi, besar sampel ditentukan secara proportional sampling.
Pengumpulan data menggunakan wawancara dan pengisian kuisioner yang diisi
oleh 50 orang siswa SMA dan 50 orang Mahasiswa. Untuk metode yang
digunakan adalah pendekatan cross sectional. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa faktor risiko internal yang terbukti berpengaruh adalah umur dari

pengendara (driver).

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Fanny S. Farhan
dan Aisyah A. Kamrasyid (2018) yang berjudul “Faktor-Faktor yang
Mempengaruhi Timbulnya Carpal Tunnel Syndrome pada Pengendara Ojek”
dengan jenis penelitian analitik observasional. Pengumpulan data menggunakan
kuisioner diisi oleh 96 orang ojek. Untuk metode yang digunakan adalah cross

sectional. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa lama waktu kerja dalam



berkendara sepeda motor akan meningkatkan risiko gejala kesehatan Carpal
Tunnel Syndrome (CTS) yaitu penyakit yang mempengaruhi pergelangan tangan

ketika berkendara.

Pada penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Fazri Ramadhan (2017)
yang berjudul “Analisis Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) Menggunakan
Metode Hazard Identification Risk Assessment and Risk Control (HIRARC)
dengan jenis penelitian ini adalah observasi dan wawancara. Untuk pengumpulan
data dilakukan dengan cara pengamatan secara langsung langkah-langkah proses
pekerjaan yang kemudian dianalisa secara deskriptif menggunakan metode
Hazard ldentification Risk Assessment and Risk Control (HIRARC) sehingga
hasil yang didapatkan diantaranya adalah Potensi bahaya (Hazard) meliputi alat
marking terjatuh, material terjatuh saat akan diangkat crane, salah stamp, material
berdebu, area kerja berdebu, mesin terjatuh, tersengat aliran listrik, selang LPG
dan oksigen tidak pas, selang LPG dan oksigen bocor, gram serta percikan api,
asap dari proses pemotongan, dan material panas. Penilaian risiko (Risk
Assessment) didapatkan 4 kategori risk level diantaranya adalah risiko rendah (low
risk), risiko sedang (medium risk), risiko tinggi (high risk), dan risiko ekstrim
(extreme risk). Pengendalian risiko (risk control) menggunakan hirarki

pengendalian (hirarchy of control).

Berdasarkan penelitan-penelitan sebelumnya dapat ditarik sebuah
permasalahan bahwa pengendara (driver) ojek online ini juga butuh menjaga
kesehatan karena pekerjaan mereka adalah di jalan raya, mereka membutuhkan
fokus yang terbilang tinggi untuk mengendarai kendaraan bermotor sehingga
dilakukannya penelitian ini untuk mengidentifikasi apa risiko paparan penyakit
akibat kerja yang dialami oleh pengendara (driver) ojek online selama masa
pandemi covid-19 menggunakan metode Risk Assessment dan dan perlu di ketahui
faktor apa saja yang mempengaruhi kesehatan kerja dari pengendara (driver) ojek
online selama masa pandemi COVID-19. Penelitian ini mengambil obyek di

Kabupaten Gresik.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah disusun diatas, maka dirumuskan

permasalahan dalam penelitian ini sebagai berikut :

1. Bagaimana hasil analisa risiko paparan penyakit akibat kerja pada
pengendara (driver) ojek online yang ada di Kabupaten Gresik selama
masa pandemi COVID-19 ?

2. Faktor apa saja yang mempengaruhi kesehatan kerja yang dialami oleh
pengendara (driver) ojek online yang ada di Kabupaten Gresik selama
masa pandemi COVID-19 ?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan hasil rumusan masalah yang telah ada, maka didapatkan tujuan
dari penelitian ini sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui hasil analisa risiko paparan penyakit akibat kerja pada
pengendara (driver) ojek online yang ada di Kabupaten Gresik selama
masa pandemi COVID-19.

2. Untuk mengetahui faktor apa saja yang mempengaruhi gangguan
kesehatan yang dialami oleh pengendara (driver) ojek online yang ada di

Kabupaten Gresik selama masa pandemi COVID-19.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Bagi Peneliti

Manfaat pada penelitian ini adalah dapat menerapkan ilmu pengetahuan
K3 (Keselamatan dan Kesehatan Kerja) khususnya pada Safety Health pada
pengendara (driver) ojek online yang ada di wilayah Kabupaten Gresik.

1.4.2 Manfaat Bagi Peneliti Lain

Penelitian ini dapat dipergunakan sebagai bahan acuan di bidang K3
(Keselamatan dan Kesehatan Kerja) agar dikembangkan dan dilakukannya
penelitian lebih lanjut, khususnya pada Safety Health pada pengendara (driver)

kendaraan bermotor.



1.5 Batasan Penelitian
Adapun batasan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut :

1. Penelitian ini hanya berfokus pada pengendara (driver) ojek online yang
ada di daerah Kabupaten Gresik.

2. Pengambilan data yang dilakukan, diperoleh dari kuesioner dan
wawancara kepada pengendara (driver) ojek online yang ada di daerah
Kabupaten Gresik.

3. Penelitian ini hanya berfokus pada layanan Go-Jek yang menggunakan

kendaraan bermotor seperti Go-Food, Go-Ride, Go-Send, dan Go-Mart.



